
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEMA : 

“MELAYANI SESAMA BERARTI  

MELAYANI TUHAN” 

 

  
 
 
 
 
 
 
 

PERSIAPAN . . . . . . . . . . . . . 
 

PANGGILAN BERIBADAH 
Koord. Penyelenggara Ibadah: 

Marilah kita menghayati kebaikan Tuhan Allah yang telah datang melawat kita umat-Nya, 
kawanan domba tuntunan tangan-Nya. Kita mengangkat puji sembah, memuji dan 
memuliakan nama-Nya, sebab kasih setia-Nya dan karya selamat-Nya yang menebus, 
mengampuni dan menyelamatkan kita. Dengan penuh ketaatan kita menyembah Dia Allah 
kita yang hidup. Jemaat diundang untuk berdiri dan kita menyanyikan : 

“Indah sebagai di Eden” 
Indah sebagai di Eden pada permulaan, hutan dan rimba berbunga 

Tampak sedap senang. Marilah hari mulia hari penuh khalas 
 Di tengah kerjaku kuharap, Kau datang lekas-lekas. 

 
TAHBISAN DAN SALAM 
P  Pertolongan kepada kita adalah dalam nama Tuhan, yang menjadikan langit dan bumi, yang 

tetap setia untuk selama-lamanya dan tidak meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Amin. 
P  Tuhan kiranya menyertai saudara-saudara. 
J Tuhan kiranya menyertai saudara juga. 
 
NAS PEMBIMBING 
P  “Ia yang memberi kesaksian tentang semuanya ini, berfirman : “Ya, Aku datang segera!” Amin, 

datanglah, Tuhanku Yesus!.” (Wahyu 22 : 20) 
 

Menyanyi: “Suci, Suci, Suci” 
Suci, suci, suci Tuhan maha kuasa Dikau kami puji di pagi yang teduh 
Suci, suci, suci murah dan perkasa Allah Tri Tunggal, Agung nama-Mu. 

S’gala pujian bagiMu seg’nap nafas muliakanMu  
surga bumi ‘kan berseru kuduslah Tuhan namaMu. 

 
HUKUM TUHAN (Jemaat duduk) 
P  Dengarkanlah hukum Tuhan dalam Imamat 19 : 1 – 4, “Tuhan berfirman kepada Musa: 

Berbicaralah kepada segenap jemaah Israel dan katakan kepada mereka: Kuduslah kamu, sebab 
Aku, Tuhan, Allahmu, kudus. Setiap orang di antara kamu haruslah menyegani ibunya dan 
ayahnya dan memelihara hari-hari sabat-Ku; Akulah Tuhan, Allahmu. Janganlah kamu 
berpaling kepada berhala-berhala dan janganlah kamu membuat bagimu dewa tuangan; 
Akulah Tuhan, Allahmu.”  

P Demikianlah hukum Tuhan. 
 

Menyanyi: KJ No. 50a “SabdaMu Abadi” 
SabdaMu abadi, suluh langkah kamiyang mengikutinya hidup sukacita. 

 
PENGAKUAN DOSA DAN PEMBERITAAN ANUGERAH ALLAH 
P  Saudara-saudara, dalam menjalani hidup ini kita sering terperangkap pada kesukaran-

kesukaran yang kita ciptakan sendiri. Roma 3 : 10 - 12 tertulis: ”Tidak ada yang benar, 
seorang pun tidak. Tidak ada seorang pun yang berakal budi, tidak ada seorang pun yang 
mencari Allah. Semua orang telah menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang 
berbuat baik seorang pun tidak.” Kita telah mengecewakan Tuhan, saat ini mari dalam 
kerendahan hati kita mengaku dosa dihadapan Tuhan. Mari berdoa: ……  

P+J  Sayangilah, ya Tuhan, datanglah! 
 

Menyanyi: ”Tetap Setia” 
Selidiki aku, lihat hatiku apakahku sungguh mengasihi-Mu Yesus 
Kau yang Maha Tahu dan menilai hidupku tak ada yang tersembunyi bagi-Mu 

T’lah kulihat kebaikan-Mu yang tak pernah habis dihidupku 
Kuberjuang sampai akhirnya Kau dapati aku tetap setia. 
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P  Setiap orang yang mengakui kesalahan dan dosanya di hadapan Tuhan, dengarkanlah berita 
anugerah Allah: ”Seperti Bapa telah mengasihi Aku, demikian juga Aku telah mengasihi 
kamu; tinggallah di dalam kasih-Ku itu. Jikalau kamu menuruti perintah-Ku, kamu akan 
tinggal di dalam kasih-Ku, seperti Aku menuruti peerintah Bapa-Ku dan tinggal di dalam 
kasih-Nya.” (Yohanes 15 : 9 - 10) 

 

Menyanyi: NKB No. 73  “Kasih Tuhanku Lembut” 
Kasih Tuhanku lembut! Pada-Nya ku bertelut  
dan ku dambakan penuh: kasih besar! Yesus datang di dunia, 
tanggung dosa manusia, bagiku pun nyatalah: kasih besar! 
Kasih besar! Kasih besar!  Tidak terhingga dan ajaib benar: kasih besar. 

 
PERSIAPAN PERJAMUAN KUDUS 
PENGAJARAN  (Jemaat duduk) 
P Pada hari ini, Minggu Tanggal 04 Desember 2022 di GMIM “Daniel” Karumenga, kita akan 

merayakan Perjamuan Kudus. Perjamuan Kudus adalah peringatan akan Kristus yang 
disalibkan dan dibangkitkan. Itulah tanda yang hidup dan yang tepat dari pengorbanan 
Kristus, yang dijalani-Nya sekali untuk selamanya di atas salib dan berlaku bagi seluruh 
umat manusia.  
Perjamuan Kudus pada hakikatnya adalah sakramen dari karunia Allah dalam Yesus Kristus 
oleh kuasa Roh Kudus. Tiap orang Kristen menerima karunia keselamatan ini melalui 
persekutuan dalam tubuh dan darah Kristus. Dalam Perjamuan Kudus, dengan makan roti 
dan minum anggur itu, Kristus memberi persekutuan dengan diri-Nya sendiri. Allah sendiri 
bertindak, memberikan hidup kepada tubuh Kristus dan membarui setiap anggota. Sesuai 
dengan Janji Kristus, setiap anggota tubuh Kristus yang dibaptiskan menerima dalam 
Perjamuan Kudus itu, kepastian pengampunan dosa dan janji kehidupan kekal. 

 Perjamuan Kudus yang selalu mencakup Firman dan sakramen, adalah pemberitaan dan 
perayaan tentang karya Allah. Perjamuan ini adalah ucapan syukur kepada Bapa untuk 
segala sesuatu yang telah diselesaikan dalam ciptaan, perdamaian dan penyucian; untuk 
segala sesuatu yang sedang diselesaikan Allah baik dalam gereja maupun di dalam dunia 
sekarang ini kendati manusia berdosa; untuk segala yang akan diselesaikan Allah dengan 
membawa kerjaan-Nya kepada kegenapan. Dengan demikian Perjamuan Kudus adalah 
ucapan syukur Gereja yaitu sebagai pernyataan terima kasih atas segala berkat Allah. 

J Haleluya. Haleluya. Haleluya (dinyanyikan) 
 
NASIHAT 
P Dengarkanlah Firman TUHAN yang di dalamnya tertulis hal-hal yang tidak wajar dalam 

merayakan Perjamuan Kudus (I Korintus 11 : 17 - 32), 
 “Dalam peraturan-peraturan yang berikut aku tidak dapat memuji kamu, sebab pertemuan-

pertemuanmu tidak mendatangkan kebaikan, tetapi mendatangkan keburukan. Sebab 
pertama-tama aku mendengar, bahwa apabila kamu berkumpul sebagai Jemaat, ada 
perpecahan di antara kamu, dan hal itu sedikit banyak aku percaya. Sebab di antara kamu 
harus ada perpecahan, supaya nyata nanti siapakah di antara kamu yang tahan uji. Apabila 
kamu berkumpul, kamu bukanlah berkumpul untuk makan perjamuan Tuhan. Sebab pada 
perjamuan itu tiap-tiap orang memakan dahulu makanannya sendiri, sehingga yang seorang 
lapar dan yang lain mabuk. Apakah kamu tidak mempunyai rumah sendiri untuk makan dan 
minum? Atau maukah kamu menghinakan Jemaat Allah dan memalukan orang-orang yang 
tidak mempunyai apa-apa? Apakah yang kukatakan kepada kamu? Memuji kamu? Dalam hal 
ini aku tidak memuji. Sebab apa yang telah kuteruskan kepadamu, telah aku terima dari 
Tuhan, yaitu bahwa Tuhan Yesus, pada malam waktu Ia diserahkan, mengambil roti dan 
sesudah itu Ia mengucap syukur atasnya; Ia memecah-mecahkannya dan berkata: "Inilah 
tubuh-Ku, yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku!" 
Demikian juga Ia mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata: "Cawan ini adalah 
perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah-Ku; perbuatlah ini, setiap kali kamu 
meminumnya, menjadi peringatan akan Aku!" Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan 
minum cawan ini, kamu memberitakan kematian Tuhan sampai Ia datang. Jadi barangsiapa 
dengan cara yang tidak layak makan roti atau minum cawan Tuhan, ia berdosa terhadap 
tubuh dan darah Tuhan. Karena itu hendaklah tiap-tiap orang menguji dirinya sendiri dan 
baru sesudah itu ia makan roti dan minum dari cawan itu. Karena barangsiapa makan dan 
minum tanpa mengakui tubuh Tuhan, ia mendatangkan hukuman atas dirinya. Sebab itu 
banyak di antara kamu yang lemah dan sakit, dan tidak sedikit yang meninggal. Kalau kita 



menguji diri kita sendiri, hukuman tidak menimpa kita. Tetapi kalau kita menerima hukuman 
dari Tuhan, kita dididik, supaya kita tidak akan dihukum bersama-sama dengan dunia.” 

 Janganlah hal-hal yang demikian atau hal-hal lain yang tidak wajar terjadi ditengah kita 
merayakan Perjamuan Kudus. 

J Kudus, kudus, kuduslah TUHAN, Allah kita. Oleh sebab itu haruslah kita kudus. 
P Hendaklah semua orang kudus datang pada perjamuan kudus; tetapi yang tidak, biarlah 

bertobat. 
J Maranatha. Datanglah, ya Tuhan kami. 
P+J Amin. 
 

PERTANYAAN-PERTANYAAN  
(Anggota-Anggota Sidi Jemaat yang hendak merayakan Perjamuan Kudus berdiri) 
P Kepada saudara-saudara anggota-anggota tubuh Kristus yang hendak merayakan perjamuan 

kudus kami bertanya :  
1. Apakah saudara-saudara mempersiapkan diri untuk merayakan Perjamuan Kudus dalam 

kepercayaan kepada Allah Bapa, yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi, dan kepada 
Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal, Tuhan kita, dan kepada Roh Kudus? 

2. Apakah saudara-saudara mempersiapkan diri dengan mentaati petunjuk-petunjuk 
Firman TUHAN, supaya Perjamuan Kudus dirayakan sesuai dengan kehendak Yesus 
Kristus, TUHAN dan Juruselamat kita? 

P Apakah jawaban saudara-saudara? 
J Ya, dengan segenap hati. Amin 

(Anggota-Anggota Sidi Jemaat yang hendak merayakan  
Perjamuan Kudus dipersilahkan duduk) 

 

==== Puji-pujian Anak Sekolah Minggu dan Guru Sekolah Minggu ============= 
 

(Selesai membawakan puji-pujian ASM & GSM masih tetap berdiri,  
karena akan didoakan oleh khadim dalam Doa Pemberitaan Firman) 

 
DOA, PEMBACAAN ALKITAB DAN PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 
P  Marilah kita berdoa untuk pembacaan dan pemberitaan Firman Tuhan. 
P  Marilah kita membaca Alkitab: YESAYA 7 : 10 – 17 
 

 Puji-pujian (Sebelum Khotbah) : ………….  
 

P  Khotbah : “ Janji Kedatangan Sang Imanuel ” 
 

 Puji-pujian (Sesudah Khotbah) : …………. 
 

PERSEMBAHAN (Jemaat duduk dan/atau berjalan) 
P Marilah kita membawa persembahan kita. 
 Nas Persembahan: “Kepunyaan-Kulah perak dan kepunyaan-Kulah emas, demikianlah firman 

Tuhan semesta alam. ”  (Hagai 2 : 9) 
 

Menyanyi: KJ No. 81 : 1 - 3 “O Datanglah, Imanuel” 
O datanglah, Imanuel, tebus umat-Mu Israel 
Yang dalam berkeluh kesah menantikan Penolongnya 
Bersoraklah hai Israel menyambut Sang Imanuel! 

O datang, Tunas Isai, patahkan belenggu pedih 
Dan umat-Mu lepaskanlah dari lembah sengsaranya. 
Bersoraklah hai Israel menyambut Sang Imanuel! 

O Surya Pagi, datanglah dan jiwa kami hiburlah; 
Halaukanlah gelap seram bayangan maut yang kejam. 
Bersoraklah hai Israel menyambut Sang Imanuel! 

 

Diaken : Doa Persembahan (Jemaat Berdiri) 
 

PERAYAAN PERJAMUAN KUDUS 
PENETAPAN PERJAMUAN KUDUS (Jemaat duduk) 
P  Marilah kita membaca Firman Tuhan dalam Markus 14 : 22 - 24 mengenai penetapan 

perjamuan kudus: “Dan ketika Yesus dan murid-murid-Nya sedang makan, Yesus mengambil 
roti, mengucap berkat, memecah-mecahkannya lalu memberikannya kepada mereka dan 
berkata: "Ambillah, inilah tubuh-Ku." Sesudah itu Ia mengambil cawan, mengucap syukur lalu 
memberikannya kepada mereka, dan mereka semuanya minum dari cawan itu. Dan Ia 



berkata kepada mereka: "Inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak 
orang.” 

 

PERINGATAN AKAN KRISTUS 
P  Demikianlah kita akan makan roti dan minum dari cawan untuk memberikan puji-pujian 

dan mengucap syukur kepada Dia, yang telah menyerahkan tubuhNya bagi kita. Oleh Roh 
Kudus kita mengambil bagian dalam persekutuan dengan Dia; dan sambil menanti-
nantikan Kerajaan Allah, sekarang ini telah memperoleh kehidupan kekal, dan kedudukan 
sebagai anak dalam kemuliaan, bahkan sebagai anggota satu tubuh telah bersekutu seorang 
dengan yang lain dalam kasih yang sungguh.  

P+J  Semoga Allah yang Mahakuasa dan Mahakasih, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, oleh Roh 
Kudus menolong kita. Amin.  
Menyanyi: KJ No. 364 “Berserah Kepada Yesus” 
Berserah kepada Yesus tubuh, roh dan jiwaku; kukasihi, kupercaya, kuikuti  
Dia t’rus. Aku berserah aku berserah; kepadaMu, Jurus’lamat, aku berserah! 

 

PERAYAAN PERJAMUAN KUDUS 
…..( diikuti oleh anggota sidi jemaat, khadim menuju ke meja perjamuan )….. 

 

UNDANGAN MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN (Jemaat Duduk)  
P  Jemaat yang dikasihi Yesus Kristus, agar kita dikenyangkan dengan roti surga, yakni Yesus 

Kristus, janganlah hati kita melekat pada roti dan anggur yang kelihatan ini, melainkan 
hendaklah kita mengarahkan hati kita kepada Yesus Kristus di sorga, Pengantara kita 
kepada Bapa. Marilah, karena meja perjamuan Tuhan sudah sedia.  

 

PERSEKUTUAN MEJA TUHAN  
( Jemaat mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan sebelum ibadah dimulai ) 
P  Roti yang dipecah-pecah adalah persekutuan dengan tubuh Kristus. Ambillah, makanlah, 

ingat dan percayalah, bahwa tubuh Tuhan kita, Yesus Kristus, telah dipecahkan sebagai 
pendamaian sempurna bagi segala dosa kita.  

 

Menyanyi : “ Maukah Kau Jadi Roti” 
maukah kau jadi roti yang terpecah bagiKu, maukah kau jadi anggur  
yang tercurah bagiKu, maukah kau jadi saksi memb'ritakan injilKu 
melayani, mengasihi lebih sungguh 

aku mau jadi roti yang terpecah bagiMu, aku mau jadi anggur  
yang tercurah bagiMu, aku mau jadi saksi memb'ritakan injilMu 
melayani, mengasihi lebih sungguh 

 

P   Cawan pengucapan syukur, yang atasnya kita mengucapkan syukur, ialah persekutuan 
dengan darah Kristus. Ambillah, minumlah, ingat dan percayalah bahwa darah Tuhan kita, 
Yesus Kristus, telah ditumpahkan sebagai pendamaian sempurna bagi segala dosa kita.  

 

Menyanyi: KJ No. 35 “ Tercurah Darah Tuhanku “ 
Tercurah darah Tuhanku di bukit Golgota; yang mau bertobat,  
ditebus, terhapus dosanya. Terhapus dosanya, terhapus dosanya 
yang mau bertobat, ditebus, terhapus dosanya. 
 

(sementara pergantian meja, kita menyanyi nyanyian pujian berikut ini : . . .) 
1. Menyanyi : “Bukan Dengan Barang Fana” 

Bukan dengan barang fana Kau membayar dosaku  
dengan darah yang mahal tiada noda dan cela,  
bukan dengan emas perak Kau menebus diriku 
oleh segenap kasih dan pengorbanan-Mu 
Ku telah mati dan tinggalkan cara hidupku yang lama  
semuanya sia-sia dan tak berarti lagi. Hidup ini ku letakkan 
pada mezbah-Mu, ya Tuhan jadilah padaku seperti yang Kau ingini. 

2. Menyanyi: KJ No. 368 : 1 - 2 “Pada kaki SalibMu” 
Pada kaki salibMu, Yesus, ‘ku berlindung; Air hayat Golgota  
pancaran yang agung. SalibMu, salibMu yang kumuliakan 
hingga dalam sorga k’lak ada perhentian. 

Pada kaki salibMu kasihMu kut’rima; Sinar Bintang Fajar t’rang  
yang memb’ri cahaya. SalibMu, salibMu yang kumuliakan 
hingga dalam sorga k’lak ada perhentian. 
 



3. Menyanyi: “Kasih Allahku Sungguh T’lah Terbukti”  
Kasih Allahku sungguh t’lah terbukti ketika Dia serahkan anakNya 
Kasih Allah mau berkorban, bagi kau dan aku tak ada kasih seperti kasihMu 

Bersyukur, bersyukur, bersyukurlah, bersyukur, kar’na kasih setiaMu, ku sembah, 
ku sembah, ku sembah, dan ku sembah s’lama hidupku, ku sembah Kau Tuhan. 

4. Menyanyi: KJ No. 183 “Menjulang Nyata Atas Bukit Kala“ 
Menjulang nyata atas bukit kala t’rang benderang salib-Mu, Tuhanku. 
Dari sinarnya yang menyala-nyala memancarkan kasih agung dan restu. 

Seluruh umat insan menengadah ke arah cahya kasih yang mesra. 
Bagai pelaut yang karam merindukan di ufuk timur pagi merekah. 

5. Menyanyi: “Hanya KepadaMu” 
Hanya kepadaMu Tuhan yang di surga aku bayar nazar imanku, 

Engkau sajalah Allah yang mendengar akan doaku kepadaMu aku datang  
ya, Tuhan; apabila salahku melebihi kekuatanku Engkau sudah datang dan menghapuskan, 

kini berbahagia bagi yang terpilih duduk dalam pelataranMu 
6. Menyanyi: KJ No.178 “Kar’na KasihNya Padaku” 

Kar’na kasih-Nya padaku Yesus datang ke dunia; 
Ia t’lah memb’ri hidup-Nya gantiku yang bercela. 
Refr:   O, betapa mulia dan ajaib kuasa-Nya! 

Kasih Jurus’lamat dunia menebus manusia. 
Dengan sabar dan hikmat-Nya Yesus pimpin hidupku; 
Firman dan kebenaran-Nya itulah peganganku. Refr: .... 

7. Menyanyi: “Yesus Mutiaraku (Hanya Tuhan yg Tahu)” 
Hanya Tuhan yang tahu semuanya hitamnya jalan yang kita lalui 
Kering merana pohon ara tak berbunga tiada lagi berguna 
hanya Tuhan yang dapat mengampuni walau dosa merah bagai kirmizi 
menjadi putih bagaikan salju Tuhan memberkati 

Yesus t’rang pelita hidupku, Yesus mutiara sanubariku 
Jurus’lamat permata hatiku, pelipur duka laraku 
Aku cinta padaMu Oh Tuhan, Aku rindu belaian kasihMu 
dengan air mata yang menetes ini ku bernyanyi, ku berdoa 
dengan air mata keharuan ini ku memuji namaMu, Yesus 

8. Menyanyi: “Adapun Hidupku Ini ” 
Adapun hidupku ini bukannya aku lagi melainkan Kristus yang hidup di dalam aku 
Adapun hidupku ini bukannya aku lagi melainkan Kristus yang hidup di dalam aku 

Tetapi hidup yang sekarang aku hidup di dalam tubuh ini,  
aku hidup di dalam iman kepada Anak Allah yang mengasihi aku  
dan yang menyerahkan diriNya kar`na aku 

9. Menyanyi: DSL. No. 219 ”Di Joljuta” 
Di Joljuta, di joljuta tergantung Tuhan Yesus, supaya dilepaskanNya  
kami ini dari dosa. Kematian ditanggungNya supaya kami luputlah  
di Joljuta di joljuta tergantung Tuhan Yesus. 

 

PENGUCAPAN SYUKUR AGUNG (Jemaat Duduk)  
P  Jemaat yang dikasihi Yesus Kristus, marilah kita mengucap syukur kepada-Nya dan memuji 

nama- Nya: "Sekarang, Tuhan, biarkanlah hamba-Mu ini pergi dalam damai sejahtera, 
sesuai dengan firman-Mu,  

J sebab mataku telah melihat keselamatan yang dari pada-Mu,  
P yang telah Engkau sediakan di hadapan segala bangsa,  
J yaitu terang yang menjadi penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi 

umat-Mu, Israel." (Lukas 2 : 29 - 32) 
 

DOA UMUM (Jemaat duduk) 
P  Mari Berdoa . . . . . . . .  

 ____________________ WARTA JEMAAT ________________________ 
 

NYANYIAN PENUTUP (Jemaat berdiri) 
Menyanyi : KJ No. 145 “Mari Tuturkan Kembali” 

Mari tuturkan kembali kisah yang indah benar, warta berharga sekali 
Yesus pahlawan besar. Bahwa di malam lahirNya malak menyanyi merdu: 

“Hormat dib’ri bagi Allah; dunia beroleh restu.” Mari tuturkan kembali 
kisah yang indah benar, warta berharga sekali, Yesus Pahlawan besar. 



PENGUTUSAN DAN BERKAT 
P  Kabarkanlah berita keselamatan kepada semua orang yang kita jumpai, beritakanlah bahwa 

Yesus Kristus Tuhan kita datang ke dalam dunia untuk mengampuni dan menyelamatkan 
sem ua orang. 
Pergilah dengan selamat dan terimalah berkat Tuhan: 
“Semoga Allah sumber damai sejahtera menguduskan kamu seutuhnya, roh, jiwa dan 
tubuhmu terpelihara sempurna dengan tidak bercacat pada kedatangan Yesus Kristus Tuhan 
yang kedua kali!” 

J Amin. Amin. Amin (dinyanyikan)    ~ SAAT TEDUH ~ 
 

 
 

S e l a m a t  H a r i  M i n g g u 

& Selamat Memasuki Minggu Adven II 


